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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FLUKTUASI NILAI 
TUKAR RUPIAH TERHADAP DOLLAR AMERIKA SERIKAT DENGAN 
METODE ERROR CORRECTION MODEL (ECM) 
Abstrak 
Penelitian ini menganalisa pengaruh PDB riil Amerika Serikat, jumlah uang 
beredar Amerika Serikat, suku bunga riil Amerika Serikat dan tingkat inflasi 
Amerika Serikat terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat. 
Analisis menggunakan metode ECM (Error Correction Model), dengan metode ini 
dapat diketahhui pengaruhnya dalam jangka penden dan jangka panjang. Analisis 
dalam jangka pendek menunjukkan bahwa PDB riil Amerika berpengaruh 
signifikan terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dengan 
arah positif, sedangkan dalam analisis jangka panjang menunjukkan bahwa suku 
bunga riil Amerika Serikat berpengaruh terhadap nilai tukar Rupiah terhadap 
Dollar Amerika Serikat dengan arah positif dan tingkat inflasi Amerika Serikat 
berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika 
Serikat dengan arah negatif. 
Kata kunci : nilai tukar, PDB, suku bunga, inflasi, ECM 
Abstract 
This research analyze influence of real GDPof USA, money supply of USA, real 
interest rate of USA and inflation of USA to Rupiah exchange rate to US Dollar. 
This analysis used ECM (Error Correction Model) method. Using this method 
could show us the influence in long-run and short-run. In short-run analysis 
showed that real GDP of USA has significant influence to Rupiah exchange rate 
to US Dollar with positive direction. While in long-run analysis showed that  real 
interest rate of USA has significant influence to Rupiah exchange rate to US 
Dollar with positive direction and inflation of USA also has significant influence 
to Rupiah exchange rate to US Dollar with negative direction. 
Keywords : exchange rate, real GDP, real interest rate, inflation, ECM 
1. PENDAHULUAN
Keterbukaan ekonomi dan derasnya arus globalisasi semakin mendorong setiap 
negara untuk melakukan perdagangan internasional, hingga saat ini hampir 
seluruh negara didunia terlibat dalam perdagangan internasional dengan hubungan 
bilateral maupun multilateral. Kegiatan perdagangan internasional menuntut 
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setiap negara yang terlibat untuk menyesuaikan nilai mata uangnya dengan nilai 
mata uang negara lain. (Nurul, 2017:97). 
Nilai tukar adalah perbandingan nilai mata uang antar dua negara yang 
ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran pasar. Pada 
perekonomian terbuka, nilai tukar merupakan salah satu hal yang penting karena 
dapat digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi suatu negara. Nilai tukar yang 
stabil menunjukkan kondisi ekonomi yang baik (Zainul, 2015:76). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Perekonomian Indonesia selama 
periode tahun 1987 sampai dengan 2015 terjadi pergerakan nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat yang cukup fluktuatif. Pada tahun 1987 sampai 
1998 nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat cenderung melemah atau 
mengalami depresiasi mata uang, hingga pada tahun 1998 menuju 1999  nilai 
tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat mulai menguat.  Pada tahun 2000 
sampai 2001 nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat kembali 
melemah. Pada tahun-tahun selanjutnya pergerakan nilai tukar Rupiah terhadap 
Dollar Amerika Serikat berada pada kondisi yang tidak stabil, fluktuasi terjadi 
dalam waktu yang cukup singkat. Hingga pada tahun 2015 nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat berada pada angka Rp 13.795.  
Sumber : Bank Indonesia, diolah 
Gambar 1. Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika 
Serikat Periode tahun 1987-2015 
Pergerakan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat selama kurun 
waktu 28 tahun tersebut dapat dikatakan tidak stabil yang kemungkinan 













perekonomian pada kedua negara yaitu Indonesia dan Amerika Serikat 
mempengaruhi pergerakan nilai tukar sehingga terjadi apresiasi maupun 
depresiasi pada nilai tukar. 
Perekonomian Amerika Serikat dapat dikatakan mampu mempengaruhi 
perekonomian Indonesia, karena mata uang Dollar menjadi mata uang utama yang 
digunakan hampir diseluruh negara di dunia. Sehingga apa yang terjadi pada 
Amerika Serikat dan mata uang Dollarnya akan mempengaruhi perekonomian 
negara-negara lain, termasuk negara berkembang, termasuk Indonesia.  
Variabel-variabel ekonomi makro pada Amerika Serikat dapat mencerminkan 
kesehatan perekonomian Amerika Serikat sekaligus dapat dijadikan patokan untuk 
negara-negara lain guna menjaga kestabilan perekonomiannya, variabel tersebut 
meliputi PDB riil Amerika Serikat, jumlah uang beredar Amerika Serikat, suku 
bunga Amerika Serikat dan tingkat inflasi Amerika Serikat. Perkembangan 
variabel-variabel tersebut mendapat perhatian oleh negara-negara lain yang ikut 
menggunakan mata uang Dollar Amerika Serikat karena dianggap dapat 
mempengaruhi keadaan mata uang negara mereka, termasuk Indonesia. 
2. METODE
2.1 Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang bersumber pada 
website resmi Bank Indonesia dan World Bank serta beberapa pustaka lainnya. 
Data yang digunakan merupakan data time series selama periode tahun 1987-2015 
berupa data nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat, PDB riil Amerika 
Serikat, tingkat suku bunga riil Amerika Serikat, tingkat inflasi Amerika Serikat, 
serta jumlah uang beredar Amerika Serikat. 
2.2 Metode Analisis Data
Analisis menggunakan koreksi kesalahanatau ECM (error correction model) 
yang mengasumsikan adanya hubungan ekuilibrium jangka panjang antara dua 
atau lebih variabel ekonomi dan disekuilibrium yang terjadi pada hubungan 
jangka pendek. Model koreksi kesalahan atau ECM (error correction model) 
memformulasikan hubungan jangka panjang sebagai berikut: 
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Yt* = β0 + β1Xt + ut (1) 
Sehingga, 
Log(kurst) = β0 + β1log(PDBt) + β2SBt + β3INFt + β4log(JUBt) + ut 
Keterangan : 
Log(kurst) : Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 
log(PDBt) : PDB riil Amerika Serikat 
SBt  : Suku Bunga riil Amerika Serikat 
INFt : Inflasi Amerika Serikat 
log(JUBt)  : Jumlah Uang Beredar Amerika Serikat 
Ut  : Residual 
Sementara hubungan jangka pendek dinyatakan dengan persamaan sebagai 
berikut : 
∆Yt = α1Xt – λ(Yt-1 - β0- β1Xt-1) + ut     (2) 
Sehingga 
∆log(kurst) = α1∆log(PDBt) + α2∆SBt+ α3∆INFt + α4∆log(JUBt) – λ(log(kurst-
1)) - β0- β1log(PDBt-1) + β2SBt-1 + β3INFt + β4log(JUBt-1) + ut 
Parameterisasi persamaan jangka pendek dapat menghasilkan persamaan 
sebagai berikut: 
∆Yt= γ0 + γ1Xt + γ2Xt-1 + γ3ECT + ut     (3) 
Sehingga 
∆log(kurst) = γ0+ γ1∆log(PDBt) + γ2∆SBt + γ3∆INFt + γ4∆log(JUBt) + 
γ5log(PDBt-1)+ γ6SBt-1 +  γ7INFt-1 + γ8log(JUBt-1) + γ9ECT + ut 
ECT = log(PDBt-1) + SBt-1 + INFt-1 + log(JUBt-1) – log(kurst-1) 
Keterangan : 
∆log(kurst)  : Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS 
∆log(PDBt) : PDB riil Amerika Serikat 
∆SBt : Suku Bunga riil Amerika Serikat 
∆INFt : Inflasi Amerika Serikat 
∆log(JUBt)  : Jumlah Uang Beredar Amerika Serikat 
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log(PDBt-1) : Kelambanan PDB riil Amerika Serikat 
SBt-1 : Kelambanan Suku Bunga riil Amerika Serikat 
INFt-1 : Kelambanan Inflasi Amerika Serikat 
log(JUBt-1) : Kalambanan Jumlah Uang Beredar Amerika Serikat 
ECT : Error Correction Term 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil estimasi model ECM (Error Correction Model) di atas bersama dengan 
berbagai uji pelengkapnya terangkum dalam Tabel 1 
Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik 
Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat 
Tahun 1987-2015 
∆log(kurst) = -25.5749 + 6.599491∆Log(PDBt) - 0.0202∆SBt - 0.0566∆INFt+ 
     (0.0687***)             (0.6605)              (0.1947) 
0.4142∆Log(JUBt)  + 0.2409Log(PDBt-1) - 0.3040SBt -1 - 
 (0.8113)                        (0.6752)                  (0.0419**) 
0.3928INFt -1 - 0.3936Log(JUBt-1) + 0.3655ECT 
(0.0180**)        (0.3827)                    (0.0147**) 
  = 0.456828; DW-Stat = 2.477543; F-Stat = 1.682077; 
Sig.F-Stat = 0.166158 
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinieritas (uji VIF) 
∆Log(PDBt)= 4.463299; ∆SBt = 2.381862; ∆INFt=  2.559391; 
∆Log(JUBt) = 3.138580; Log(PDBt-1)= 50.21856;  
SBt -1=  79.09306; INFt -1= 31.39631; Log(JUBt-1) =  46.76901; 
ECT = 96.34533 
(2) Normalitas (Jarque Bera) 
 (2) = 0,433597 ; Sig(  ) = 0,805092 
(3) Heterokedastisitas (uji White) 
(17)= 24.07847; Sig(  ) = 0.1173 
(4) Autokorelasi (uji Breusch Godfrey) 
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 (3)= 2.392599; Sig(  ) = 0.1219 
(5) Spesifikasi Model (uji Ramsey Reset) 
F(2,16) = 1.641500; Sig(F) =  0.2247 
Sumber: World Bank, diolah. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; 
**Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; angka di dalam kurung 
adalah probabilitas nilai t-statistik 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini adalah uji Variance Inflation Factors 
(VIF).Apabila nilai VIF >10 maka terdapat masalah multikolinieritas, apabila 
nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam 
model.Hasil uji VIF dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas (Uji VIF) 
Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 
∆Log(PDBt) 4.463299 < 10 tidak memiliki masalah multikolinieritas 
∆SBt 2.381862 < 10 tidak memiliki masalah multikolinieritas 
∆INFt 2.559391 < 10 tidak memiliki masalah multikolinieritas 
∆Log(JUBt) 3.138580 <10 tidak memiliki masalah multikolinieritas 
Log(PDBt-1) 
50.21856 > 10 memiliki masalah multikolinieritas 
SBt-1 
79.09306 > 10 memiliki masalah multikolinieritas 
INFt-1 
31.39631 > 10 memiliki masalah multikolinieritas 
Log(JUBt-1) 
46.76901 >10 memiliki masalah multikolinieritas 
ECT 96.34533 >10 memiliki masalah multikolinieritas 
Sumber : Hasil Analisis Data (lihat lampiran) 
3.1.2 Uji Normalitas Residual 
Uji Normalitas Residual yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Jarque Bera dengan formulasi hipotesis  : distribusi  normal dan   : 
distribusi  tidak normal. Kriteria pengujiannya,  diterima bila statistik 
probabilitas JB > α dan  ditolak bila statistik probabilitas JB ≤ α. Dari 
7 
Tabel 1 diketahui nilai probabilitas JB adalah 0,805092 (> 0,10), maka 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi    normal. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 
digunakan uji White dengan formulasi hipotesis H0: tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model dan HA: terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model, dengan kriteria pengujian H0 diterima bila 
signifikansi 
2  > α  dan H0 ditolak bila signifikansi 
2
 ≤ . Dari Tabel 1
diketahui nilai probabilitas statistik 
2 
dari hasil uji white tersebut sebesar
0,1173 (> 0,10), maka H0 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Breusch 
Godfrey dengan formulasi hipotesis H0 : tidak terdapat masalah 
otokorelasi dan HA : terdapat masalah otokorelasi, dengan kriteria 
pengujian H0 diterima bila signifikansi  
2 
>  dan H0 ditolak bila
signifikansi 
2
 ≤ . Dari Tabel 1 diketahui nilai probabilitas statistik 2 dari
hasil uji Breusch Godfrey sebesar 0,1219 (> 0,10), maka H0 diterima. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi dalam 
model.  
3.1.5 Uji Spesifikasi Model (Linieritas) 
Uji spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ramsey 
Reset dengan formulasi hipotesis H0 : model linier (spesifikasi model 
benar) dan HA : model tidak  linier (spesifikasi model salah), dengan 
kriteria pengujian; H0 diterima bila signifikansi F hitung atau statistik F > 
, dan H0 ditolak bila signifikansi F hitung atau statistik F ≤ . Dari Tabel 
1 diketahui bahwa nilai signifikansi dari hasil uji Ramsey Reset sebesar 
0,2247 (> 0,10). Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 diterima, 
sehingga spesifikasi model benar (model linier). 
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3.2. Uji Kebaikan Model
 3.2.1 Eksistensi Model (Uji F)
Uji eksistensi dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan formulasi 
hipotesis; H0 :β1 =β2 = β3 = 0 ; model yang dipakai tidak eksis, dan HA: β1 
≠β2 ≠ β3  ≠ 0 ; model yang dipakai eksis, dengan kriteria pengujian; H0
ditolak bila signifikansi statistik F ≤ α, dan H0 diterima bila signifikansi 
statistik F > α. Dari  Tabel 2 diketahui nilai signifikansi statistik F adalah 
sebesar 0.166158 (> 0,10), maka H0 diterima sehingga model yang dipakai 
tidak eksis.  
3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa, nilai R-squared (R
2
)  sebesar
0.456828 , artinya 46 persen variasi  variabel fluktuasi nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat dapat dijelaskan oleh variabel independen 
PDB riil Amerika Serikat, suku bunga riil Amerika Serikat, jumlah uang 
beredar Amerika Serikat, tingkat inflasi Amerika Serikat. Sedangkan 
sisanya 54 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor - faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
3.3 Uji Validitas Pengaruh  (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing -masing 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. 
Formulasi hipotesisnya yaitu H0 : β1 = 0 ; variabel independen ke-i tidak 
memiliki pengaruh signifikan dan HA :  βi ≠ 0 ; variabel independen ke-i 
memiliki pengaruh signifikan. Kriteria pengujiannya yaitu H0 diterima 
bila probabilitas statistik ti > α dan H0 ditolak bila probabilitas statistik ti 
≤ α. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Sumber : Hasil Analisis Data (lihat lampiran) 
3.4 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen 
Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen 
yang memiliki pengaruh signifikan dalam jangka pendek adalah PDB riil 
Amerika Serikat (∆Log(PDBt), sedangkan variabel yang berpengaruh 
signifikan dalam jangka panjang adalah tingkat suku bunga riil Amerika 
Serikat (SBt-1) dan tingkat inflasi Amerika Serikat (INFt-1).  
Interpretasi pengaruh variabel independen dilakukan dengan memperhatikan 
analisis regresi jangka pendek dan jangka panjang yang disajikan pada Tabel 4 
Tabel 4. Koefisien Regresi Jangka Pendek dan Jangka Panjang 
Variabel 
Koefisien Regresi 
Jangka Pendek Jangka Panjang 
C -25.57494 -69.953528 
∆Log(PDBt) 6.599491 - 
∆SBt -0.020244 - 
∆INFt -0.056665 - 
Variabel T Prob.t Kriteria Kesimpulan 
∆Log(PDBt) 1.936262 0.0687 ≤ 0,10 signifikan pada α = 0,10 
∆SBt -0.446647 0.6605 > 0,10 tidak berpengaruh signifikan 
∆INFt -1.347046 0.1947 > 0,10 tidak berpengaruh signifikan 
∆Log(JUBt) 0.242249 0.8113 > 0,10 tidak berpengaruh signifikan 
Log(PDBt-1) 0.425961 0.6752 > 0,10 tidak berpengaruh signifikan 
SBt-1 -2.190665 0.0419 ≤ 0,05 signifikan pada α = 0,05 
INFt-1 -2.601890 0.0180 ≤ 0,05 signifikan pada α = 0,05 
Log(JUBt-1) -0.894863 0.3827 > 0,10 tidak berpengaruh signifikan 
ECT 2.698375 0.0147 ≤ 0,05 signifikan pada α = 0,05 
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∆Log(JUBt) 0.414237 - 
Log(PDBt-1) 0.240907 1.658937 
SBt-1 -0.304085 0.168255 
INFt-1 -0.392818 -0.074450 
Log(JUBt-1) -0.393655 -0.076739 
ECT 0.365599 - 
Sumber : Data sekunder diolah (lihat lampiran) 
Dari hasil analisis jangka pendek, variabel PDB riil Amerika Serikat 
memiliki koefisien regresi sebesar 6.599491. Pola hubungan antara variabel 
independen PDB riil Amerika Serikat dan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 
Amerika Serikat  adalah logaritma-logaritma sehingga apabila PDB riil 
Amerika Serikat naik sebesar 1 persen maka nilai tukar Rupiah terhadap 
Dollar Amerika Serikat akan naik sebesar 6.599491 persen. Sebaliknya 
apabila PDB riil Amerika Serikat turun 1 persen maka nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat akan turun sebesar 6.599491 persen.  
Hasil analisis jangka panjang menunjukkan bahwa variabel independen 
tingkat suku bunga riil Amerika Serikat memiliki koefisien regresi sebesar 
0.168255. Pola hubungan antara variabel independen tingkat suku bunga riil 
Amerika Serikat dan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat  
adalah linier-logaritma sehingga apabila tingkat suku bunga riil Amerika 
Serikat naik sebesar 1 persen maka nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 
Amerika Serikat akan naik sebesar 0.168255 persen. Sebaliknya apabila 
tingkat suku bunga riil Amerika Serikat turun 1 persen maka nilai tukar 
Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat akan turun sebesar 0.168255 persen.  
Berdasarkan analisis jangka panjang, variabel tingkat inflasi Amerika 
Serikat memiliki koefisien regresi sebesar -0.074450. Pola hubungan antara 
variabel independen tingkat inflasi Amerika Serikat dan nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat  adalah linier-linier sehingga apabila tingkat 
inflasi Amerika Serikat naik sebesar 1 persen maka nilai tukar Rupiah 
terhadap Dollar Amerika Serikat akan turun sebesar 0.074450 persen. 
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Sebaliknya apabila tingkat inflasi Amerika Serikat turun 1 persen maka nilai 




a. Berdasarkan hasil estimasi regresi ECM (Error Correction Model)
memperlihatkan bahwa model terestimasi benar-benar merupakan
model ECM dengan koefisen regresi ECT sebesar 0.365599 yang
berarti memenuhi syarat 0 <  < 1 dan memiliki nilai probabilitas
(signifikansi) empirik stastistik t sebesar 0.0147 yang berarti koefisien
adjustment signifikan pada  = 0,05.
b. Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, tidak ditemukan masalah
multikolinieritas pada model jangka pendek dan terdapat masalah
multikolonieritas pada model jangka panjang. Tidak ditemukan
masalah heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam model. Model
yang digunakan dalam uji normalitas tidak terdapat penyimpangan,
sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi Ut normal. Dalam uji
linieritas menunjukkan spesifikasi model benar.
c. Berdasarkan hasil analisis dengan uji t dapat diketahui bahwa variabel
PDB riil Amerika Serikat Serikat dalam jangka pendek mempunyai
pengaruh yang signifikan pada α = 0,10 dengan arah positif terhadap
nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dan analisis jangka
panjang menunjukkan tingkat suku bunga riil Amerika Serikat
mempunyai pengaruh yang signifikan pada α = 0,05 dengan arah
positif terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat.
Sementara variabel tigkat inflasi Amerika Serikat dalam jangka
panjang mempunyai pengaruh yang signifikan dengan arah negatif
terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat pada α =
0,05. 
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d. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel PDB riil
Amerika Serikat, tingkat suku bunga riil Amerika Serikat, tingkat
inflasi Amerika Serikat memberikan kontribusinya sebesar 46 persen
terhadap nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat,
sedangkan sisanya 54 persen dipengaruhi oleh variabel bebas lain di
luar model yang digunakan.
e. Amerika Serikat sebagai cerminan Negara yang besar mampu
memengaruhi kondisi perekonomian Negara – Negara lain yang ikut
menggunakan Dollar Amerika Serikat untuk bertransaksi, termasuk
Indonesia.
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian yang sudah diperolah maka dapat diajukan beberapa 
saran yang bisa dijadikan pertimbangan bagi pengambil keputusan. 
Berikut adalah saran yang diajukan : 
a. Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan meningkatkan
investasi, ekspor dan juga konsumsi. Sehingga kestabilan nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat dapat tercapai.
b. Pemerintah dan pihak terkait dapat menjaga kestabilan tingkat inflasi
dimasyarakat, sehingga harga barang dan jasa dapat terkontrol. Agar
nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat tetap berada pada
keadaan yang stabil.
c. Bank Indonesia perlu berhati-hati dalam menaikkan dan menurunkan
tingkat suku bunga agar dapat mengantisipasi melemahnya nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat.
d. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan penambahan variabel
ekonomi makro lainnya agar dapat diketahui kemungkinan faktor yang
mempengaruhi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat,
agar model estimasi lebih dapat dipercaya dan lebih mampu
menjelaskan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika Serikat.
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